
 
 

201 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adhiguna, G. S. (2013). Analisis Kelembagaan Kelompok Tani Hutan Rakyat di 
Dusun Jati, Desa Jatirejo, Kecamatan Giritontro, Kabupaten Wonogiri 
(Universitas Gadjah Mada). Diambil dari 
https://repository.ugm.ac.id/id/eprint/120083 

Agung. (2012). Perkembangan Kota Mengarah ke Sleman, Ancam Ketahanan 
Pangan. Diambil dari https://ugm.ac.id/id/berita/4809-
perkembangan.kota.mengarah.ke.sleman.ancam.ketahanan.pangan 

Ahmadi, A. (1982). Sosiologi Pendidikan: Membahas Gejala Pendidikan Dalam 
Konteks Struktur Sosial Masyarakat. Jakarta: Bina Ilmu. 

Alkire, S. (2015). The Capability Approach and Human Development. Oxford 
Poverty & Human Development Initiative. Diambil dari 
www.ophi.org.uk 

Amang, B

Daya Saing Pertanian Nasional dalam Menghadapi Era Industrialisasi 
dan Perdagangan Bebas. Prosiding Konferensi Nasional XII PERHEPI. 

Anantanyu, S. (2009). Partisipasi Petani dalam Meningkatkan Kapasitas 
Kelembagaan Kelompok Petani (Kasus di Provinsi Jawa Tengah). 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Aprilian, G. S. (2015). Analisis Perubahan Penggunaan Lahan dalam Kaitannya 
dengan Keinginan Petani untuk Mempertahankan Lahan Pangannya di 
Kabupaten Karawang. Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Arsyad, S. (1989). Konservasi Tanah dan Air. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

Arumsari, A. D. (2018). Analisis Kelembagaan Kelompok Tani Hutan Rakyat 
dalam Budidaya Kakao (Theobroma cacao) di Lahan Agroforestri Desa 
Nglanggeran, Kabupaten Gunungkidul, DIY. Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. 

Aryani, P. M. (2016). Peran Kelompok Tani dalam Pelaksanaan Program UPSUS 
Padi di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. 

Astuti, F. A., & Lukito, H. (2020). Perubahan Penggunaan Lahan di Kawasan 
Keamanan dan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sleman. JURNAL 
GEOGRAFI, 17(2), 1 6. https://doi.org/10.15294/jg.v17i1.21327 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

202 
 

Astuty, I. D. (2017). Analisis Kelembagaan Pertanian Mina Padi dan Padi 
Konvensional di Desa Margoluwih, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian Pertanian. 
(2018). Pedoman Penilaian Kelas Kemampuan Kelompok Tani (2018 
ed.; Bidang Penyelenggaraan Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM Pertanian, Ed.). Jakarta: Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM Pertanian. 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sleman. (2009). Pemetaan 
Potensi Ekonomi Kabupaten Sleman. Diambil 1 Maret 2019, dari 
https://bappeda.slemankab.go.id/pemetaan-potensi-ekonomi-kabupaten-
sleman.slm 

Bangun, E. P. P. (2008). Analisis Inkonsistensi Tata Ruang dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Inkonsistensi Pola Penggunaan Lahan di Kota Bogor. 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Barlowe, R. (1978). Land Resources Economics. Englewood Cliffs, New Jersey: 
Prentise Hall, Inc. 

Blanckenburg, P. Von, & Sachs, R. (1989). 
dalam Sosiologi Pertanian (U. Planck, Ed.). Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 

BPS Kabupaten Sleman. (2014a). Kecamatan Seyegan Dalam Angka 2014 (2014 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
http://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2014b). Potret Usaha Pertanian Kabupaten Sleman 
Menurut Subsektor (Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian 2013 
dan Survei Pendapatan Rumah Tangga Usaha Pertanian 2013). In BPS 
Kabupaten Sleman (Ed.), Potret Usaha Pertanian Kabupaten Sleman 
Menurut Subsektor (2013 ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2017a). Kabupaten Sleman Dalam Angka 2017 (2017 ed.; 
BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2017b). Kecamatan Seyegan Dalam Angka 2017 (2017 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
http://slemankab.bps.go.id 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

203 
 

BPS Kabupaten Sleman. (2017c). Produk Domestik Regional Bruto Kecamatan di 
Kabupaten Sleman 2016. In BPS Kabupaten Sleman (Ed.), 34040.1729 
(2016 ed.). Diambil dari http://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018a). Kabupaten Sleman Dalam Angka 2018 (2018 ed.; 
BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018b). Kecamatan Godean Dalam Angka 2018 (2018 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018c). Kecamatan Minggir Dalam Angka 2018 (2018 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018d). Kecamatan Mlati Dalam Angka 2018 (2018 ed.; 
BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018e). Kecamatan Seyegan Dalam Angka 2018 (2018 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
http://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018f). Kecamatan Sleman Dalam Angka 2018 (2018 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2018g). Kecamatan Tempel Dalam Angka 2018 (2018 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019a). Kabupaten Sleman Dalam Angka 2019 (2019 ed.; 
BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019b). Kecamatan Godean Dalam Angka 2019 (2019 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019c). Kecamatan Minggir Dalam Angka 2019 (2019 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019d). Kecamatan Mlati Dalam Angka 2019 (2019 ed.; 
BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

204 
 

BPS Kabupaten Sleman. (2019e). Kecamatan Seyegan Dalam Angka 2019 (2019 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019f). Kecamatan Sleman Dalam Angka 2019 (2019 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019g). Kecamatan Tempel Dalam Angka 2019 (2019 
ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Kabupaten Sleman. (2019h). Statistik Daerah Kabupaten Sleman Dalam 
Angka 2019 (2019 ed.; BPS Kabupaten Sleman, Ed.). Diambil dari 
https://slemankab.bps.go.id 

BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. (2013). Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta Dalam Angka 2013 (2013 ed.; BPS Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Ed.). Diambil dari http://slemankab.bps.go.id 

BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. (2017). Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta Dalam Angka 2017 (2017 ed.; BPS Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Ed.). Diambil dari https://slemankab.bps.go.id 

Bunch, R. (1991). Dua Tongkol Jagung: Pedoman Pengembangan Pertanian 
Berpangkal Pada Rakyat. Terjemahan (I. Moeliono, Ed.). Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia. 

Dagun, S. M. (2006). Kamus Besar Ilmu Pengetahuan. Jakarta: Lembaga 
Pengakajian Kebudayaan Nusantara (LPKN). 

Devi, M. K. (2018). Struktur Ekonomi dan Disparitas Wilayah Kabupaten Sleman. 
KURVATEK, 03(1), 91 99. 

Dias, E. F. (2012). Peran Lembaga Joglo Tani dalam Pengembangan Usahatani 
Padi Organik. Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Djogo, T. (2003). Kelembagaan dan Kebijakan Dalam Pengelolaan Agroforestri. 
ICRAF. 

Ekasari, F. (2017). Kepemimpinan Informal dalam Memberdayakan Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Universitas Negeri 
Yogyakarta, Yogyakarta. 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

205 
 

Firman, T. (2005). Konversi Lahan Pertanian dalam Perspektif Pengembangan 
Wilayah dan Kota. In S. S, P. H, & M. DI (Ed.), Penanganan Konversi 
Lahan dan Pencapaian Lahan Pertanian Abadi. Bogor: Kementrian 
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, Pusat Studi 
Pembangunan Pertanian dan Pedesaan LPPM Institut Pertanian Bogor. 

Food and Agricultural Organization. (1994). Technology Assessment and Transfer 
dor Sustainable Agriculture and Rural Development the Asia-Pacific 
Region: A Research Management Perspective. Rome: FAO, The United 
Nation. 

Furi, D. R. (2007). Implikasi Konversi Lahan Terhadap Aksesibilitas Lahan dan 
Kesejahteraan Masyarakat Desa. Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Ganang. (2012). Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman. Volume I | Edisi 
06 | November 2012. Diambil dari 
http://www.rumahjogjaindonesia.com/isi-majalah/rencana-tata-ruang-
wilayah-kabupaten-sleman.html 

Gandasasmita, K. (2001). Analisis Penggunaan Lahan Sawah dan Tegalan di 
Daerah Aliran Sungai Cimanuk Hulu Jawa Barat (Institut Pertanian 
Bogor). Diambil dari 
http://scholar.google.com/scholar?as_q=Analisis++Penggunaan++Laha
n++Sawah++dan++Tegalan&as_epq=&as_oq=&as_eq=&as_occt=title
&as_sauthors=gandasasmita&as_publication=&as_ylo=&as_yhi=&btn
G=&hl=en&as_sdt=0%2C5#1 

George, C. (2000). Equity Principle in Sustainable Development. In Lee & 
Kirkpatrick (Ed.), Sustainable Development and Integrated Appraisal in 
a Developing World (hal. 65 79). Great Britain: Bookcraft (Bath). 

Habibatussolikhah, A. T., Darsono, & Ani, S. W. (2016). Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Sawah ke Non Sawah Di Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal SEPA (Sosial Ekonomi 
Pertanian dan Agribisnis), 13(1), 22 17. 

Hagul, P. (1992). Pembangunan Desa dan Lembaga Swadaya Masyarakat. Jakarta: 
Rajawali. 

Hamidi. (2005). Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan 
Proposal dan Laporan Penelitian. Malang: UMM PRESS. 

 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

206 
 

Hariyanti, M. (2015). Analisis Data Kualitatif Miles dan Hubermen. Kompasiana. 
Diambil dari 
https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b4
56c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen 

Hery, S., & Maulana, M. (2012). Luas Lahan Usahatani dan Kesejahteraan Petani: 
Eksistensi Petani Gurem dan Urgensi Kebijakan Reforma Agraria. 
Analisis Kebijakan Pertanian, 10, 17 30. 
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21082/akp.v10n1.2012.17-30 

IADB. (2001). Resource Book On Participation. Diambil dari 
http://www.iadb.org/exr/english/POLICIES/participate/index.htm 

Ihalauw, J. J. O. I. (2003). Bangunan Teori. Salatiga: Fakultas Ekonomi Universitas 
Kristen Satya Wacana. 

Iqbal, M., & Anugrah, I. S. (2009). Rancang Bangun Sinergi Kebijakan Agropolitan 
dan Pengembangan Ekonomi Lokal Menunjang Percepatan 
Pembangunan Wilayah. Analisis Kebijakan Pertanian, 7(2), 169 188. 

Isnaini, D. W. (2010). Pengembangan Kelembagaan Kelompok Tani Hutan Rakyat 
dengan Pendekatan Institutional Development Framework (IDF) (Kasus 
Kelompok Tani Hutan Rakyat Ngudi Subur Dusun Plumbungan, Desa 
Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul). Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. 

Joewono, B. H. (2009). Analisis Kelembagaan Kelompok Tani Hutan di Wilayah 
Kabupaten Gunungkidul. Yogyakarta. 

Kartono, K. (2002). Psikologi Umum. Bandung: Sinar Baru Algies. 

Kementerian Pertanian. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
82/Permentan/Ot.140/8/2013 Tentang Pedoman Pembinaan 
Kelompoktani dan Gabungan Kelompoktani. , (2013). 

Kumar, S. (2002). Methods for Community Participation: A Complete Guide for 
Practitioners. London: ITDG Publishing. 

Kustiawan, A. (1997). Konversi Lahan Pertanian Di Pantai Utara Jawa. Prisma, 
1(XXVII). 

Lippitt, R., Watson, J., & Westley, B. (1958). The Dynamics of Planned Change. 
New York: Harcourt, Brace and Company. 

Mardikanto, T. (1993). Penyuluhan Pembangunan Pertanian. Surakarta: Sebelas 
Maret University Press. 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

207 
 

Mardikanto, T. (2003). Redefinisi dan Revitalisasi Penyuluhan Pembangunan, 
dalam Membentuk Pola Perilaku Manusia Pembangunan. Bogor: IPB 
Press. 

Mardikanto, T. (2009). Sistem Penyuluhan Pertanian. Surakarta: Sebelas Maret 
University Press. 

Matanari, D., Salmiah, & Emalisa. (2004). Peranan Kelompok Tani terhadap 
Peningkatan Produksi Padi Sawah (Oryza Sativa) Di Desa Hutagugung 
Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. 1 15. 

Maulana, R. F. (2019). Berkurangnya Lahan Pertanian di Indonesia. Diambil dari 
https://www.kompasiana.com/firkan/5c3c89f343322f320330e6e5/berku
rangnya-lahan-pertanian-di-indonesia 

Megawati, G. K. D., & Rijanta. (2014). Konsistensi Pelaksanaan Kebijakan 
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Studi Kasus 
Kabupaten Sleman). 208 218. 

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 
Universitas Indonesia Press. 

Mosher, A. (1966). Getting Agriculture Moving. New York: Frederick A. Praeger. 

Mosher, A. . (1991). Menggerakkan dan Membangun Pertanian: Syarat-syarat 
Pokok Pembangunan dan Modernisasi. Jakarta: CV Yasaguna. 

Mubyarto. (1994). Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3ES. 

Mudzakir, M. D. (2008).  (ke 1). 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Mutaqin, Z. (2012). Analisis Kelembagaan Gabungan Kelompok Tani dalam 
Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan di Das Sekampung Hulu. 
Universitas Lampung. 

Ndraha, T. (1990). Pembangunan Masyarakat: Mempersiapkan Masyarakat 
Tinggal Landas. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nugroho, D. S. A. (2008). Pendekatan Kapabilitas , Telaah Perbandingan atas 
Keadilan Tradisional dalam Pandangan Rawlsian dan Dworkinian. 
Depok. 

Osmani, S. R. (2016). The 
Reflections. Diambil dari http://hdr.undp.org/ 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

208 
 

Pakpahan, A. (1989). Kerangka Analitik Untuk Penelitian Rekayasa Sosial: 
Perspektif Ekonomi Institusi. In E. Pasandaran & Dkk (Ed.), Prosiding 
Patanas Evolusi Kelembagaan Pedesaan (hal. 1 18). Bogor: Pusat 
Penelitian Agro Ekonomi. 

Pakpahan, A., & Sumaryanto, S. (1993). Analisis Kebijakan Konversi Lahan Sawah 
Ke Penggunaan Non Pertanian. Bogor: Pusat Penelitian Sosial Ekonomi 
Pertanian. 

Pasaribu, L. O. (2007). Kelembagaan Pengelolaan pada Masyarakat Dayak 
Kenyah di Pampang Kecamatan Samarinda Utara, Kalimantan Timur. 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Pemerintah Kabupaten Sleman. (n.d.). Karakteristik Wilayah. Diambil 1 Maret 
2019, dari http://www.slemankab.go.id/profil-kabupaten-
sleman/geografi/karakteristik-wilayah 

Pemerintah Kabupaten Sleman. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman 
Tahun 2011-2031. , (2012). 

Pemerintah Kabupaten Sleman. (2013). 15 Lumbung Pangan Di Sendangagung, 
Minggir Dicanangkan. Diambil dari www.slemankab.go.id/4418/15-
lumbung-padi-di-minggir-dicanangkan.slm 

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Peraturan Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2011 Tentang 
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. , (2011). 

Pewista, I. (2016). Hubungan Peran Kelompok Tani dengan Tingkat Kesejahteraan 
Rumah Tangga Petani Lansia di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 
Progo. Universitas Gadjah Mada. 

Pradana, I. B. P. A. (2013). Peran Kelembagaan dalam Pengembangan Usaha Tani 
Sayuran Organik di Kelompok Tani Tranggulasi, Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Universitas Kristen Satya 
Wacana, Salatiga. 

Pramono, R. W. D. (2018). The Transect of Happiness an
in Urbanizing Yogyakarta. IOP Conference Series: Earth and 
Environmental Science, 126. https://doi.org/10.1088/1755-1315/ 

Purnama, I. J. W. (2017). Pertumbuhan dan Ketimpangan Pembangunan Ekonomi 
AntarKecamatan di Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

209 
 

Pusat Kajian Anggaran Badan Keahlian DPR RI. (2017). Pelaksanaan Redistribusi 
Lahan di Indonesia untuk Kesejahteraan Petani; Percepatan Proyek 
Infrastruktur Melalui Pembiayaan Swasta. Buletin APBN, II(April). 
Diambil dari www.puskajianggaran.dpr.go.id 

Puspasari, A. (2012). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan 
Pertanian dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus 
Desa Kondangjaya, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten 
Karawang). Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Rahardjo, M. (2010). Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif. Diambil 8 April 2019, 
dari https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-
penelitian-kualitatif.html 

Rahmawati, S. (2015). Analisis Kelembagaan Kelompok Tani Hutan Rakyat Ngudi 
Mulyo dalam Pengelolaan Hutan Rakyat di Dusun Kemiri Desa 
Purwobinangun Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Ramadhani, R. (2017). Pengelolaan Hutan Rakyat sebagai Aset Kolektif 
Penghidupan Berkelanjutan di Desa Semoyo, Kecamatan Patuk, 
Kabupaten Gunungkidul. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Rizkiani, H., & Sudrajat. (2013). Hubungan Alih Fungsi Lahan Pertanian Sawah 
dengan Ketersediaan Pangan di Kabupaten Sleman Ddan Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 84, 487 492. Diambil dari 
http://ir.obihiro.ac.jp/dspace/handle/10322/3933 

Rogers, E. M. (1995). Diffusion of Inovations (Fourth Edi). The Free Press. 

Roucek, J. S., & Warren, R. L. (1984). Pengantar Sosiologi. Terjemahan (S. 
Simamora, Ed.). Jakarta: Bina Aksara. 

Rubiyanto, M. A. (2011). Kelembagaan Kelompok Tani Hutan Rakyat di Desa 
Buniwangi Kecamatan Pelabuhan Ratu, Sukabumi. Institut Pertanian 
Bogor, Bogor. 

Ruhimat, I. S. (2017). Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok Tani dalam 
Pengembangan Usahatani Agroforestry: Studi Kasus di Desa 
Cukangkawung, Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, 
Provinsi Jawa Barat. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan, 
14(1), 92. Diambil dari http://ejournal.forda-mof.org/ejournal-
litbang/index.php/JPSE/article/view/2370/pdf 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

210 
 

Rustiadi, E. (1996). Dinamika sosial ekonomi dan pemanfaatan ruang 

Ruang, Pemanfaatan Ruang dan Masalah Lingkungan Tanggal 29 
Januari 2004. Bogor. 

Rustiadi, E. (2004). Kapasitas Pemerintah dalam Pengembangan Sistem 
Perencanaan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat. 
Prosiding Pengelolaan Sumberdaya Alam Berbasis Masyarakat. 
Bajawa, Flores. 

Ruswandi, M. (2007). Konversi Lahan Pertanian dan Dinamika Perubahan 
Penggunaan Lahan di Kawasan Bandung Utara. Jurnal Tanah dan 
Lingkungan, 9(2), 63 70. 

Ruttan, V. W. (1985). 
Dinamika Pembangunan Pedesaan (F. Kasryno & J. F. Stepanek, Ed.). 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan PT Gramedia. 

Saefullah, B. Y., & dkk. (2003). Organisasi Berbasis Masyarakat: Modul 
Pelatihan. Jakarta: INCIS. 

Safitri. (2019). Determinan Pemilik Lahan Pertanian di Perkotaan Yogyakarta atas 
Lahan yang Dimiliki (Studi Kasus: Desa Maguwoharjo, Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman). Universitas Gadjah Mada. 

Saptana. (2007a). Tinjauan Konseptual Mikro-Makro Daya Saing dan Strategi 
Pembangunan Pertanian. Bogor: Pusat Analisis Sosial Ekonomi 
Kebijakan Pertanian. 

Saptana, S. J. F. (2007b). Migrasi Tenaga Kerja Pedesaan dan Pola 
Pemanfaatannya. Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis, 7(3), 
235 444. 

Saputro, E. . (2001). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Ketahanan Pangan - 
Kajian Empiris LSM-LSM Mitra Yayasan Indonesia Sejahtera (E. . 
Saputro, Ed.). Jakarta: Yayasan Indonesia Sejahtera. 

Sarwono, S. W. (2005). Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi 
Terapan. Jakarta: Balai Pustaka. 

Sitorus, S. R. P. (2000). Pengembangan Sumberdaya Lahan 
Berkelanjutan.Laboratorium Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. 
Intitut Pertanian Bogor. 

Sitorus, S. R. P. (2004). Pengembangan Sumberdaya Lahan Berkelanjutan. 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

211 
 

Laboratorium Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Bogor. 

Sjafirah, N. A., & Prasanti, D. (2016). Penggunaan Media Komunikasi dalam 
Eksistensi Budaya Lokal Bagi Komunitas Tanah Aksara. Studi 
Deskriptif Kualitatif tentang Penggunaan Media Komunikasi Dalam 
Eksistensi Budaya Lokal Bagi Komunitas Tanah Aksara. JIPSI, VI(2), 
39 30. 

Sjahrir. (1988). 
Berdimensi Kerakyatan (D.C. Korten dan Sjahrir, Ed.). Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia. 

Slamet, M. (1992). -song Era 

Menyongsong Abad XXI (A. V. S. Hubeis, P. Tjitropranoto, & W. 
Ruwiyanto, Ed.). Jakarta: PT Pustaka Pemba-ngunan Swadaya 
Nusantara. 

Soekanto, S. (1990). Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Keempat. Jakarta: CV 
Rajawali. 

Soekartawi. (2002). Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-Hasil Pertanian 
Teori dan Aplikasinya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Soekartawi, & et al. (1986). Ilmu Usahatani dan Penelitian untuk Pengembangan 
Petani Kecil. Jakarta: Penerbit UI. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suhardiyono, L. (1992). Penyuluhan: Petunjuk bagi penyuluh pertanian. Jakarta: 
Erlangga. 

Sumaryanto, & Tahlim, S. (2005). Pemahaman Dampak Negatif Konversi Lahan 
Sawah Sebagai Landasan Perumusan Strategi Pengendaliannya. In 
Satyawan et al (Ed.), Penanganan Konversi Lahan dan Pencapaian 
Lahan Pertanian Abadi. Bogor: Pusat studi Pembangunan Pertanian dan 
Pedesaan LPPM- Institut Pertanian Bogor. 

Sunarti, E., & Khomsan, A. (2006). Kesejahteraan Keluarga Petani Mengapa Sulit 
Diwujudkan? Institut Pertanian Bogor, 1 13. Diambil dari 
http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/files/2012/03/Dr.-Ir.-Euis-Sunarti-
Kesejahteraan-Keluarga-Petani.pdf 

Suryono, A. (2001). Teori dan Isu Pembangunan. Malang: UM-Press. 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

212 
 

Susetiawan. (2000). Perubahan Paradigma Pembangunan. Bahan Pembelajaran 
TOT Pembaharuan Kebijakan Pengelolaan Irigasi 17-23 Nopember 
2000. 

Susilawaty, Y. (2017). Optimalisasi Peran Kelompok Tani dalam Pemanfaatan 
Lahan Kering Guna Mewujudkan Ketahanan Pangan Wilayah. 
Universitas Gadjah Mada. 

Syahyuti. (2003). Bedah Konsep Kelembagaan: Strategi Pengembangan dan 
Penerapannya dalam Penelitian Pertanian. Bogor: Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian Badan Litbang Pertanian. 

Sylviani, A. (2017). Dampak Keberadaan Kelompok Tani Hutan Rakyat Terhadap 
Pengelolaan Hutan Rakyat di Desa Dengok Kecamatan Playen, 
Gunungkidul, Yogyakarta. Universitas Gadjah Mada. 

Tjokroamidjojo, B. (1984). Pengantar Administrasi Pembangunan. Jakarta: 
LP3ES. 

Uphoff, N. T. (1986). Local Institutional Development: An Analytical Sourcebook 
With Cases. West Hartford: Kumarian Press. 

Valupi, R., & Murti, S. H. (2015). Aplikasi Penginderaan Jauh dan Sistem 
Informasi Geografis Untuk Arahan Lahan Sawah Berkelanjutan di 
Kabupaten Sleman. 

Van den Ban, A. ., & Hawkins, H. . (1999). Penyuluhan Pertanian. Terjemahan (A. 
D. Herdiasti, Ed.). Yogyakarta: Kanisius. 

Verhagen, K. (1996). Pengembangan Keswadayaan: Pengalaman LSM di Tiga 
Negara. Terjemahan. Jakarta: Puspa Swara. 

Winoto, J. (2005). Kebijakan Pengendalian Alih Fungsi Tanah Pertanian dan 
Implementasinya. In Satyawan et al (Ed.), Prosiding seminar 
Penanganan Konversi Lahan dan Pencapaian pertanian abadi. Bogor: 
Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan LPPM-Institut 
Pertanian Bogor. 

 

 

Eksistensi Kelembagaan Kelompok Tani Terkait dengan Tekanan Perubahan Guna Lahan Pertanian
(Studi
Kasus Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)
Ervina Utami , Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


